
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Al-Hikmah 

Bandarlampung tahun pelajaran 2014/2015 yang terdistribusi dalam empat kelas.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive  

Random Sampling, yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan yang sesuai 

dengan tujuan penelitian, kemudian mengambil secara acak dimana semua 

anggota populasi mendapat kesempatan yang sama untuk diambil menjadi 

anggota sampel.  Pemilihan sampel dilakukan dengan mengambil dua kelas secara 

acak yang memiliki rata-rata nilai mid semester ganjil yang mendekati rata-rata 

nilai mid semester ganjil seluruh kelas.  Berikut disajikan rata-rata nilai ujian mid 

semester ganjil kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandarlampung Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

 

Tabel 3.1.  Rata-Rata Nilai Ujian Mid Semester Ganjil TP. 2014/2015 

No. Kelas Banyak Siswa Rata-Rata 

1. VIII A 37 26,59 

2. VIII B 38 25,20 

3. VIII C 34 26,67 

4. VIII D 42 23,66 

Rata-Rata 25,44 

 

 



27 
 

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas, terdapat tiga kelas yang memiliki rata-rata nilai 

yang mendekati rata-rata nilai seluruh kelas, yaitu kelas VIIIA, VIIIB, dan VIIIC.  

Dari tiga kelas tersebut kemudian diambil secara acak dua kelas yang dijadikan 

sampel.  Dengan cara tersebut maka terpilih kelas VIII A yang terdiri dari 37 

siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B yang terdiri dari 39 siswa 

sebagai kelas kontrol. 

 

B. Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen semu (quasi experi-

ment).  Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test – post-test 

control design.  Pertama, pada kelas eksperiment dan kelas kontrol diberikan tes 

kemampuan awal representasi matematis.  Kemudian diterapkan model PBL pada 

kelas eksperimen dan penerapan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  

Setelah diberikan perlakuan tersebut siswa diberikan tes akhir kemampuan 

representasi matematis. 

 

Table 3.2 Pre-test – Post-test Control Design 

Kelas  Pre-test Perlakuan Post-test 

E Y1 X Y2 

K Y1 Z Y2 

 

Keterangan : 

E :  kelas eksperimen 

K :  kelas kontrol 

Y1 :  kemampuan representasi matematis siswa sebelum diberikan perlakuan 

X :  perlakuan pada kelas ekperimen menggunakan model pembelajaran PBL 

Z :  perlakuan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran  

   konvensional 

Y2 :  kemampuan representasi matematis siswa setelah diberikan perlakuan 
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C. Data Penelitian 

 

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang menggambarkan ke-

mampuan representasi matematis siswa yang diperoleh dari:  1) data awal tes 

kemampuan representasi matematis siswa yang dilakukan sebelum diberikan 

perlakuan, 2) data akhir tes kemampuan representasi matematis yang dilakukan 

setelah diberikan perlakuan; dan 3) data peningkatan (gain). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini diambil dengan teknik tes.  Tes dalam penelitian ini di-

laksanakan dua kali, yaitu tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang berupa tes kemampuan representasi dibuat dalam 

bentuk soal uraian.  Materi yang diujikan adalah pokok bahasan Bangun Ruang 

yang terdiri dari enam soal yang berbentuk uraian. 

 

Penyusunan soal tes tertulis, diawali dengan pembuatan kisi-kisi soal yang di-

sesuaikan dengan pokok bahasan, indikator pembelajaran, dan aspek kemampuan 

representasi yang diukur.  Setelah membuat kisi-kisi, kemudian membuat soal dan 

kunci jawaban. Pemberian skor butir soal harus mengacu kepada pedoman 

penyekoran tes kemampuan representasi.  Pedoman penyekoran tes representasi 

matematis diadaptasi dari Mudzakir (2006) yang disajikan pada Tabel 3.3. 
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Table 3.3 Pedoman Penyekoran Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Skor Mengilustrasikan/ 

menjelaskan 

Menyatakan/ 

menggambar 

Ekspresi Matematis 

0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperhatikan ketidak-

pahaman tentang konsep sehingga informasi yang diberikan tidak 

berarti apa-apa. 

1 Hanya sedikit dari 

penjelasan yang 

benar 

Hanya sedikit dari 

gambar, diagram 

yang benar 

Hanya sedikit dari 

model matematis yang 

benar 

2 Penjelasan secara 

matematis masuk 

akan namun hanya 

sebagian lengkap 

dan benar 

Melukiskan diagram, 

gambar namun 

kurang lengkap dan 

benar 

Menemukan model 

matematis yang benar, 

namun salah dalam 

mendapatkan solusi 

3 Penjelasan secara 

matematis masuk 

akal dan jelas serta 

tersusun secara 

logis dan sistematis 

Melukiskan diagram, 

gambar secara 

lengkap, benar dan 

sitematis 

Menemukan model 

matematis dengan 

benar, kemudian 

melakukan perhitungan 

atau mendapatkan 

solusi secara benar dan 

lengkap 

4 

- - 

Menemukan model 

matematis dengan 

benar, kemudian 

melakukan perhitungan 

atau mendapatkan 

solusi secara benar, 

lengkap dan sistematis 

Skor 

mak-

simal 

3 3 4 

Sumber: Mudzakir, 2006 

 

Mengadaptasi pedoman penskoran di atas, peneliti melakukan perincian seperti 

pada Tabel 3.4. 

 

Dalam penelitian ini intrumen tes yang digunakan harus memenuhi kriteria tes 

yang baik. 
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1. Validitas Instrumen 

 

Menurut Arikunto (2006: 168) validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.  Validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah validitas isi.  Validitas isi merupakan validitas yang 

diperhitugkan melalui pengujian terhadap isi alat ukur dengan analisis rasional.  

Validitas isi berfungsi melihat sejauh mana item-item pada tes mencakup ke-

seluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur oleh angket dan tes tersebut.  

Validitas isi dari tes representasi matematis ini dapat diketahui dengan cara mem-

bandingkan isi yang terkandung dalam tes representasi matematis dengan 

indikator pembelajaran yang telah ditentukan.   

 

Tes yang dikategorikan valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra, 

serta sesuai dengan indikator kemampuan representasi matematis berdasarkan 

penilaian  Dosen Pembimbing.  Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi 

kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan 

kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar cek lis oleh 

guru.  Dengan asumsi bahwa guru mata pelajaran matematika mengetahui dengan 

benar kurikulum dan materi matematika SMP, maka validitas instrumen tes ini 

didasarkan pada penilaian guru mata pelajaran matematika.  Hasil penilaian 

terhadap instrument yang dibuat yaitu semua soal yang dikatakan valid 

berdasarkan penilaian guru mitra.   
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Tabel 3.4 Adaptasi Pedoman Penyekoran Tes Kemampuan Representasi 

Indikator 

representasi  yang 

dinilai 

Reaksi terhadap masalah/soal Skor 

1. Menggunakan 

representasi visual 

untuk menyelesai-

kan masalah 

 

2. Membuat gambar 

pola-pola 

geometri 

 

- Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya 

memperhatikan ketidakpahaman tentang 

konsep sehingga informasi yang diberikan 

tidak berarti apa-apa. 

- Melukiskan gambar hanya sedikit yang 

benar. 

- Melukiskan gambar namun kurang 

lengkap. 

- Melukiskan gambar secara lengkap dan 

benar. 

0 

 

 

 

1 

 

2 

 

3 

 

Membuat persamaan 

atau ekspresi 

matematis dari 

representasi lain yang 

diberikan 

 

- Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya 

memperhatikan ketidakpahaman tentang 

konsep sehingga informasi yang diberikan 

tidak berarti apa-apa. 

- Hanya sedikit dari model matematika 

yang benar. 

- Menemukan model matematika yang 

benar, namun salah dalam mendapatkan 

solusi. 

- Menemukan model matematika dengan 

benar kemudian melakukan perhitungan 

atau mendapatkan solusi secara benar 

tetapi kurang lengkap. 

- Menemukan model matematis dengan 

benar, kemudian melakukan perhitungan 

atau mendapatkan solusi secara benar, 

lengkap dan sistematis 

0 

 

 

 

1 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

4 

1. Menuliskan 

interpretasi dari 

suatu representasi 

 

2. Menuliskan 

langkah-langkah 

penyelesaian 

masalah dengan 

kata-kata atau 

teks tertulis 

- Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya 

memperhatikan ketidakpahaman tentang 

konsep sehingga informasi yang diberikan 

tidak berarti apa-apa. 

- Menuliskan apa yang diketahui saja. 

- Menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya dengan benar, namun belum 

memberikan simpulan yang tepat. 

- Menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya dengan benar, serta memberikan 

simpulan yang tepat. 

0 

 

 

 

1 

2 

 

 

3 

 

Berdasarkan hasil penelitian instrument yang digunakan dalam penelitian ini valid 

dan layak digunakan untuk mengukur kemampuan representasi martematis siswa. 
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Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 dan B.6 halaman 206 

dan 207.  

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik.  Dalam penelitian ini soal yang diujikan berbentuk uraian yang 

berjumlah enam soal, oleh sebab itu pengujian reliabilitas instrumen meng-

gunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut. 

     (
 

   
)(   

    

   
) 

Keterangan : 

r : koefisien reliabilitas instrumen (tes) 

n : banyaknya item  

∑   2
i : jumlah varians dari tiap-tiap item tes 

  2
t : varians total  

 

Dengan,      
      ̅   

 
        

   
 

 
  (

   

 
)
 

  

 

Keterangan :  

∑Xi
2  

= jumlah kuadrat skor item 

(∑Xi)
2
 = jumlah kuadrat skor item dikuadratkan 

∑Xt
2 
 = jumlah kuadrat skor total 

(∑Xt)
2 

= jumlah kuadrat skor total dikuadratkan 

N = jumlah siswa 

(Sudijono, 2001: 208-209) 

 

 

Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes menurut Sudijono (2008: 

209), pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut :  

a. Apabila reliabilitas sama dengan atau lebih dari atau sama dengan 0,70 berarti 

tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan reliable.  
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b. Apabila reliabilitas kurang dari 0,70 berarti bahwa tes hasil belajar yang 

sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan unreliable.  

 

Berdasarkan hasil uji coba tes yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien 

reliabilitas untuk tes kemampuan representasi matematis sebesar 0,77.  Hal ini 

telah memenuhi kriteria reliabilitas yang telah ditentukan sebelumnya yaitu lebih 

dari atau sama dengan 0,70. Oleh karena itu instrument tes kemampuan 

representasi matematis sudah layak untuk digunakan dalam mengumpulkan data.  

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 211. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda bagi tes bentuk uraian 

adalah dengan menghitung perbedaan dua buah rata-rata, yaitu antara rata-rata 

kelas atas dengan rata-rata kelas bawah, untuk tiap-tiap item.  Sudijono (2001: 

120) mengungkapkan menghitung daya pembeda ditentukan dengan rumus  yaitu: 

   
     

  
 

Keterangan : 

 

DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu 

JA  : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB  : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

IA  : jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah). 

 

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi yang 

tertera dalam Tabel 3.5. 

 

Dalam penelitian ini interpretasi daya pembeda yang diharapkan adalah sedang, 

baik, dan sangat baik. 
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Tabel  3.5 Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

(Sumber: Sudijono, 2001) 

 

Berdasarkan hasil uji coba tes kemampuan representasi diperoleh hasil bahwa 

daya pembeda tes telah memenuhi kriteria yang ditetapkan, yaitu minimal sedang.  

Hasil perhitungan mengenai daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran C.3 

halaman 213. 

 

4. Indeks Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran merupakan suatu penyataan tentang seberapa sulit atau mudah 

sebuah butir soal bagi peserta tes.   Perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal 

dalam Sudijono (2001: 372) sebagai berikut: 

   
  
  

 

Keterangan: 

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal 

JT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

IT   : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

indeks kesukaran seperti pada Tabel 3.6. 

 

Dalam penelitian ini interpretasi tingkat kesukaran yang diharapkan adalah 

minimal sedang. 

 

Nilai Interpretasi 

Bertanda negatif Buruk sekali 

Lebih dari 0,20 Buruk 

0,20-0,40 Sedang 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Sangat Baik 
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Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Nilai Interpretasi 

             Sangat Sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

             Sangat Mudah 

(Sumber: Sudijono, 2001: 372) 

 

Berdasarkan hasil uji coba tes kemampuan representasi diperoleh hasil bahwa 

tingkat kesukaran tes telah memenuhi kriteria yang ditetapkan, yaitu minilai 

sedang.  Hasil perhitungan mengenai daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran 

C.3 halaman 213. 

 

F. Prosedur Penelitian 

 

 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

1. Mengurus perijinan penelitian di MTs Al-Hikmah Bandarlampung. 

2. Menentukan populasi dan sampel, yaitu memilih kelas VIII sebagai populasi. 

Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive random sampling, dan 

terpilih dua kelas sebagai sampel. 

3. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan untuk kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

4. Menyusun Lembar Keja Kelompok (LKK) yang akan diberikan kepada siswa 

pada saat diskusi kelompok. 

5. Menyiapkan dan mengembangkan instrumen penelitian dengan terlebih 

dahulu membuat kisi-kisi tes akhir sesuai dengan indikator pembelajaran dan 
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indikator representasi matematis, kemudian membuat soal beserta penye-

lesaian dan aturan penskorannya. 

6. Melakukan validasi intrumen. 

7. Melakukan uji coba instrumen. 

8. Menghitung reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

9. Melakukan tes kemampuan awal untuk mengetahui kemampuan representasi  

matematis siswa. 

10. Melaksanakan penelitian, yaitu melaksanakan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran PBL pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan selama 6 pertemuan 

(12 jam pelajaran) sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang telah disusun, yaitu RPP pembelajaran dengan model PBL di kelas 

eksperimen dan RPP pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional 

di kelas kontrol. 

11. Mengadakan tes akhir kemampuan representasi matematis pada kelas 

ekperimen dan kelas kontrol. 

12. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data  

13. Membuat kesimpulan. 

14. Membuat laporan hasil penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Setelah kedua kelas sampel diberikan perlakuan berbeda, data yang diperoleh dari 

hasil tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir dianalisis untuk mendapat-

kan skor peningkatan (gain) pada kedua kelas.  Analisis ini bertujuan untuk 
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mengetahui besarnya peningkatan kemampuan representasi matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  Menurut Hake (1999 : 1) besarnya peningkatan 

dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu: 

  
                             

                              
 

 

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan oleh (Hake, 1999: 1) pada 

Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Interpretasi Hasil Perhitungan Gain 

Besarnya Gain Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

 (Sumber: Hake, 1999: 1) 

 

Hasil perhitungan skor gain kemampuan representasi matematis siswa 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6 dan C.7 halaman 218 dan 220.  

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data.  Adapun prosedur uji normalitas 

dan uji homogenitas sebagai berikut. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data kemampuan representasi 

matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat.  Menurut Sudjana 

(2005), uji Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut. 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:   
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H0 : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Statistik yang digunakan untuk uji Chi-Kuadrat: 

       
  ∑

       
 

  

 

   

 

Keterangan: 

  = frekuensi pengamatan 

  = frekuensi yang diharapkan 

  = banyaknya pengamatan 

 

Dengan kriteria pengujian adalah terima H0 jika        
         

  dengan taraf 

nyata 5%.  (Sudjana, 2005) 

 

Rekapitulasi uji normalitas data gain kemampuan representasi matematis di-

sajikan pada Tabel 3.8.  Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.8 dan C.9 halaman 222 dan 226. 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Representasi 

Kelas        
        

  Keputusan Uji Keterangan 

PBL 4,70 7,81 H0 diterima Normal 

Konvensional 6,55 7,81 H0 diterima Normal 

 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas varians dilakukan untuk melihat apakah data kemampuan 

representasi matematis siswa berasal dari populasi yang sama.  Uji homogenitas 

varians dalam penelitian ini menggunakan uji F.  Menurut Sudjana (2005) uji 

Barlett adalah sebagai berikut. 
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Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:   

H0:    
     

   (varians kedua kelompok populasi homogen) 

H1:    
     

   (varians kedua kelompok populasi tidak homogen) 

 

 

Statistik yang digunakan untuk uji F adalah sebagai berikut. 

   
   i n          

   i n     k  il
 

Dengan kriteria pengujian adalah H0 ditolak jika                dengan 

             did p   d  i d f    di   i u i   d ng n p lu ng ½α, sedangkan derajat 

kebebasan v1 untuk pembilang dan v2 untuk penyebut.   

 

Pada tabel 3.9 disajikan rekapitulasi uji homogenitas varians gain antara kelas 

PBL dengan kelas konvensional. Sedangkan untuk perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.10 halaman 230. 

 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Homogenitas Varians Gain  

Kelas 
Varians 

               
Keputusan 

Uji 
Keterangan 

PBL 0,035 
1,29 1,74 H0 diterima Homogen 

Konvensional 0,045 

 

Berdasarkan tabel 3.9 dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok data 

homogen atau sama.  Setelah itu barulah dilakukan uji hipotesis sebagai berikut. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji prasyarat, diketahui bahwa data gain berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan varians yang homogen.  Oleh karena itu, uji 

hipotesis yang digunakan yaitu uji proporsi untuk hipotesis 1 dan uji kesamaan 
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dua rata-rata untuk hipotesis 2.  Adapun penjelasan dari masing-masing uji 

hipotesis sebagai berikut. 

 

a. Uji Proporsi 

 

Menurut Sudjana (2005: 234) rumusan hipotesis untuk uji proporsi adalah sebagai 

berikut. 

H0 : π1   π0 (proporsi siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis 

tergolong tinggi sama dengan π0) 

H1 : π1 > π0 (proporsi siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis 

tergolong tinggi lebih dari π0) 

 

Statistik yang dipakai dalam uji ini adalah: 

  
  ⁄     

√         ⁄
 

Keterangan: 

x = banyak siswa melewati batas ketuntasan 

n = banyak siswa pada kelas eksperimen 

π0= 0,6  

 

kriteria un uk p nguji n ini, d ng n     f ny    α   0,5  d l h:    im  H0 jik  z ≥ 

z0,5- α , dimana  z0,5- α did p   d  i d f    no m l   ku d ng n p lu ng (0,5- α).  

 

b. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

 

 

Apabila data yang diperoleh normal dan homogen maka digunakan uji t kesamaan 

dua rata-rata pihak kanan.  Menurut Sudjana (2005: 243) rumusan hipotesis untuk 

uji kesamaan dua rata-rata pihak kanan adalah sebagai berikut. 

H0 :          (tidak terdapat perbedaan antara rata-rata skor peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa pada kelas PBL 
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dengan rata-rata skor peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa pada kelas konvensional) 

H1 :               (rata-rata skor peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa pada kelas PBL lebih tinggi daripada rata-rata skor 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada 

kelas konvensional) 

 

Statistik yang digunakan untuk uji t adalah sebagai berikut. 

 

  
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

 

 

Dengan kriteria pengujian adalah terima H0 jika        
 
dan tolak H0 jika t 

mempunyai harga-harga lain.  Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah 

(n1 + n2 – 2) dan peluang       .  Dengan taraf nyata 5 %. 


